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BAB III

METODE PENELITIAN 
A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif peneliti banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data serta hasil analisis data. Oleh karena itu data yang terkumpul harus diolah secara statistik dan dapat ditafsirkan dengan baik. Penelitian kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui apakah ada perbandingan model pembelajaran kooperatif tipe Make a match dengan model Pair check  terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen  (quasi experiment) karena hanya memperhatikan variabel perbandingan hasil belajar siswa. Tujuannya untuk mengetahui perbandingan model pembelajaran Make a match dengan model Pair Check  terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN Gunung Sari  1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
B. Variabel dan Disain Penelitian

1. Variabel Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan variabel. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas atau variabel independen dan variabel dependen. Adapun variabel yang menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
a. Variabel bebas, yang terdiri dua yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match  dengan Pair Check.
b. Variabel terikat, yaitu hasil belajar IPA kelas IV SDN Gunung Sari 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
2. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan strategi yang dilakukan dalam melakukan prosedur dan langkah-langkah penelitian. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Quasi Experimental Design bentuk  Nonequivalent Control Grup Designs. Dikatakan Quasi Experimental Design, digunakan karena pada kenyataanya sulit mendapatkan kelompok  kontrol yang digunakan untuk penelitian.

Adapun desain penelitiannya yaitu perlakuan diberikan pada variabel bebas untuk menentukan pengaruh pada variabel terikat. Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design untuk lebih jelasnya desain dalam penelitian ini dilihat pada Tabel 3.1.


Tabel 3.1. Desain  Penelitian

	O1
	X1
	O2

	O3
	X2
	O4


(Sumber: Adaptasi Sugiyono, 2010)
Keterangan:

X1: Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen berupa penerapan model   pembelajaran kooperatif tipe Make a Match.
X2: Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen berupa penerapan    model pembelajaran kooperatif tipe Pair Chek.

O1 : Pretest pada kelas dengan penerapan model  pembelajaran kooperatif  tipe Make a Match.
O2 : Posttest pada kelas dengan penerapan model   pembelajaran kooperatif tipe Make a Match.
O3 : Pretest pada kelas dengan penerapan model pembelajaran   kooperatif tipe   Pair Check

 O4 :  Postest pada kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif   tipe  Pair Check.

C. Defenisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, perlu diberikan batasan istilah sebagai berikut.

a. Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah bentuk pengajaran yang mencocokkan kartu soal dan bagian lainya kartu jawaban. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu  yang cocok dengan kartunya (soal jawaban).
b. Model pembelajaran kooperatif tipe Pair check adalah bentuk pengajaran dengan membagi kelompok siswa tersebut menjadi berpasang-pasangan. Akan ada patner A dan patner B pada kedua pasangan. Memberikan kesempatan pada patner A mengerjakan soal nomor 1, sementara patner B mengamati,kemudian bergantian hingga setiap kelompok memperoleh kesepakatan menyelesaikan soal.
c. Hasil belajar adalah skor yang diperoleh dari tes hasil belajar berupa pretest dan posttest setelah diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dengan Pair Check. 
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi 

  Objek penelitian yang dijadikan sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan data dikenal dengan istilah populasi. Menurut Sugiyono (2015: 117) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelititi untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya”.

Populasi dalam penelitian adalah semua siswa kelas IV SDN Gunung Sari 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Jumlah seluruh siswa kelas IV adalah 60 siswa yang terdiri dari kelas IV A 32 siswa dan  IV B 28 siswa. Kedua kelas ini akan dijadikan sebagai subyek penelitian.

2. Sampel

   Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam panelitian ini adalah sampel jenuh. Dalam teknik ini, semua populasi dijadikan sebagai  sampel penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Gunung Sari 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang akan digunakan untuk memperoleh data dalam penelittian ini adalah sebagai berikut:
a) Tes 
Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest dan Posttest. Pretst dilakukan sebelum memberikan perlakuan, tes yang digunakan yaitu tes pilihan ganda. tes ini dilakukan untuk mengukur pengetahuan awal siswa sebelum diberikan perlakukan. Posttest dilakukan setelah memberikan perlakuan, tes ini dilakukan untuk mengukur pencapaian siswa setelah mempelajari materi pelajaran IPA sehingga dapat diketahui perbandingan hasil belajar siswa yang diberikan Model Make A Match dengan Pair Check.
b) Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi artinya mengumpulkan segala bentuk dokumen pada saat penelitian termasuk didalamnya adalah lembar hasil tes siswa, gambar-gambar kegiatan, kondisi lingkungan belajar dan dokumentasi lainya.

Arikunto (2006), Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasati, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini tidak begitu sulit, apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap atau belum berubah.
c) Observasi

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dengan model pembelajaran kooperatif tipe Pai Check. Observasi dilakukan dengan adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan di dalam kelas.
2. Prosedur Pengumpulan Data 

Secara umum pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini terdiri dari 4 kali pertemuan setiap kelasnya, 2 kali pertemuan evaluasi (pretest dan posttest).

Adapun kegiatan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut.

1) Mengumpulkan data hasil belajar siswa melalui tes hasil belajar (Prettest dan Posttest).
2) Pemberian treatment dan melakukan analisis terhadap data yang diperoleh.

3) Membuat laporan hasil penelitian.
F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari sampel penelitian berupa data kuantitatif. Data tersebut dianalisis dengan dua macam teknik analisis statistik, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono (2015), Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggunakan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau tidak melakukan generalisasi. Maka analisis statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan aktifitas guru dalam mengelolah pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Make A Match dengan Pair Check terhadap materi pelajaran, dan hasil belajar siswa  pada mata pelajaran IPA.

Selanjutnya kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar kognitif siswa, pada kategori standar Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), (Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Kategori tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.2
Tabel 3.2  Kategori Hasil Belajar

	Skor/Nilai
	Kategori

	85-100
	Sangat tinggi

	65-84
	Tinggi

	55-64
	Cukup

	35-54
	Rendah

	0-34
	Sangat rendah


(Sumber: Departemen Pendidikan Nasional, 2008)

Menurut (Depdiknas, 2008), Analisis hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara individual dan klasikal. Seorang siswa dikatakan berhasil dalam belajar jika memperoleh nilai minimal 75. Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 70% siswa mencapai skor minimal 75.
Ketercapaian pembelajaran juga dapat diukur berdasarkan nilai ketuntasan yang ditetapkan oleh sekolah khusus untuk mata pelajaran IPA dapat dilihat pada Tabel 3.3 Kriteria Ketuntasan Nilai IPA Siswa Kelas IV SDN Gunung Sari 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

	Skor/Nilai
	Kriteria

	75-100
	Tuntas

	0-74
	Tidak tuntas



Tabel 3.3 kriterioa ketuntasan nilai IPA siswa kelas IV SDN Gunung Sari 1 kecamatan rappocini kota makassar.
2. Analisis Statistik Inferensial


Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Menurut Sugiyono (2012: 209), statistik inferensial sering juga disebut statistik induktif atau statistik probilitas adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Pada analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian, sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyaratan data. Pada uji prasyarat data dilakukan uji normalitas data. Sedangkan pada uji hipotesis dilakukan uji beda (uji-T).
1. Uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dan data hasil belajar dari sampel akan berdistribusi normal apabila nilai ρ > α dengan taraf nyata α = 0,05
1. Uji homogenitas varian dengan menggunakan Levene’s Test Error Varians dengan menggunakan program SPSS versi 20,0 dan kriteria pengujian yang digunakan adalah nilai ρ> α dengan taraf α = 0,05


Uji hipotesis dengan analisis statistik tersebut, menggunakan kriteria pengujian, yakni jika ρ< α maka Ho ditolak dan jika ρ> α maka Ho diterima. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini penggunakan program SPSS versi 20,0. Analisis Varians (Analysis of Variance), merupakan sebuah teknik inferensial yang digunakan untuk menguji perbedaan rerata nilai, keuntungan anava dapat digunakan untuk menentukan apakah rerata nilai dari dua atau lebih sampel berbeda secara signifikan

33

